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Perjuangan University is developing an information system in its campus, but the 

system is partially built. This has resulted in its own problems, there is no connectivity 

between systems and the difficulty of developing data integration. So that in the business 

process that occurs many experience difficulties in data synchronization and the amount 

of duplicate data that must be entered. One solution to overcome this problem is to 

utilize web service technology. The web service architecture used is REST. REST as a 

bridge that is able to integrate data in a stateless format. The results of the application 

of the web service as a backend system are able to integrate the existing academic 

information systems and library information systems without changing existing 

structures, programs or architecture. Format data exchange between systems using the 

JSON format. In addition, officers do not need to input and verify data several times, 

when the data in the library information system changes automatically in the academic 

information system the changes are immediately read. 
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1. PENDAHULUAN 

Universitas Perjuangan (Unper) merupakan salah satu 

perguruan tinggi swasta yang berada di Kota Tasikmalaya telah 

mengalami banyak perkembangan di bidang Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK). Untuk mendukung kegiatan 

administrasi akademik, pengolahan data internal dan layanan 

informasi publik telah dikembangkan beberapa sistem informasi. 

Dibawah Yayasan Universitas Siliwangi, Unper mengadopsi 

pengembangan-pengembangan IT Universitas Siliwangi. 

Dimulai dari pengembangan sistem informasi laboratorium [1],  

sistem informasi akademik [2] [3], sistem informasi 

perpustakaan, sistem informasi manajemen anggaran [4], serta 

analisis dan pengembangan TIK [5] [6].  Namun sistem 

informasi tersebut belum terintegrasi satu sama lainnya sehingga 

timbul permasalahan diantaranya terjadi duplikasi data. 

Misalnya, pada sistem informasi perpustakaan seorang 

mahasiswa telah mengembalikan buku pinjaman, tetapi pada 

sistem akademik terbaca belum mengembalikan buku pinjaman 

sehingga proses penginputan data peminjaman dilakukan 

berulang.   

Dengan adanya beragam aplikasi yang digunakan di setiap 

unit, perlu adanya integrasi data antar aplikasi. Integrasi dapat 

diartikan adanya saling keterkaitan antara satu sistem dengan 

sistem yang lain. Pada penelitian [7] penggunaan web service 

mampu mengatasi permasalahan interoperability dan 

mengintegrasikan sistem yang berbeda. Saat ini sistem yang 

paling banyak digunakan oleh mahasiswa adalah sistem 

informasi akademik dan sistem informasi perpustakaan. 

Sehingga integrasi yang akan dilakukan pada penelitian ini yaitu 

sistem informasi akademik dengan sistem informasi 

perpustakaan, dengan memanfaatkan teknologi web service. 

Web service memiliki kelebihan yaitu dapat melakukan 

pertukaran data lintas platform dan memiliki bahasa independent 

[8]. Arsitektur web service yang paling banyak digunakan 

adalah Simple Object Access Protocol (SOAP) dan 

Representational State Transfer (REST) [9]. 

Sistem akademik dengan perpustakaan mempunyai bahasa 

dan arsitektur yang berbeda. Arsitektur web service yang 

digunakan adalah REST, karena berdasarkan beberapa 

penelitian REST lebih baik dibanding SOAP [10]. RESTful web 

service dapat menggunakan pertukaran data berformat JSON 

maupun eXtensible Markup Language (XML). 
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2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Integrasi Data 

Integrasi aplikasi enterprise adalah pendekatan strategis 

dalam menggabungkan sistem informasi bersama-sama dan 

dapat mendukung kemampuan untuk bertukar informasi atau 

data secara langsung. Integrasi aplikasi merupakan proses 

integrasi dari beberapa aplikasi yang bertujuan untuk berbagi 

data dan proses yang dapat dilakukan tanpa merubah aplikasi-

aplikasi yang telah ada  [11]. 

 

2.2 Web Service 

Web service merupakan kumpulan suatu layanan berbasis 

web dengan menggunakan jaringan protokol HTTP [12], 

layanan tersebut dapat diakses dan dimanfaatkan oleh pengguna 

dengan bahasa pemrograman, arsitektur dan sistem operasi yang 

berbeda (interoperability) [13]. Web service harus bersifat 

stateless, sehingga dapat dibaca dan di akses multi-platform 

[14]. Arsitektur pada web service dapat dibangun menggunakan 

Simple Object Access Protocol (SOAP) atau REpresentational 

State Transfer (REST), sementara service tersebut 

direpresentasikan dalam bentuk format teks, JSON atau XML 

[15]. Pada umumnya formatnya menggunakan JSON dan XML. 

Gambar 1 menunjukkan struktur logis dari tumpukan 

komunikasi untuk layanan Web. Adapun perbedaan SOAP 

dengan REST ditampilkan pada Table 1. 

 

Gambar. 1.  Struktur logis tumpukan komunikasi layanan web 

 
Tabel 1. Perbedaan SOAP dan REST 

Uraian SOAP REST 

Protokol 

komunikasi 
HTTP, HTTPS, SMTP, FTP HTTP, HTTPS 

Penggunaan 

bandwidth 

Dalam jumlah request yang 

banyak, relatif boros 

bandwidth. Hal ini karena 

banyaknya markup dalam 

penulisan format XML 

Relatif hemat bandwidth, 

karena markup-markup 

ekstra seperti pada XML 

tidak dipakai 

Tren 

penggunaan 

Banyak mulai beralih ke 

REST, meski masih tetap ada 

yang mempertahankan, 

misalnya untuk integrasi 

aplikasi ke sistem legasi pada 

sebuah perusahaan. 

Mulai populer, banyak 

dipakai oleh penyedia 

web servis terkemuka, 

seperti twitter, yahoo!, 

flickr,bloglines, 

technorati, google, 

amazon, eBay, dsb 

Aturan 

penulisan 

Ketat, mengikuti spesifikasi 

XML (SOAP v1.2) 

Tidak ada spesifikasi 

khusus 

Format respon 

XML dengan spesifikasi 

SOAP. Agak sulit bagi kita 

untuk membaca langsung dan 

memahaminya. 

XML, JSON, atau format 

plain teks lainnya. Hal ini 

memudahkan penerima 

respon membaca dan 

memahaminya. 

Uraian SOAP REST 

Attachment file 

Bisa (karena dapat 

mengembalikan respon dalam 

format binary) 

Tidak bisa 

Sifat web 

service pada 

umumnya 

Tertutup, lebih ditujukan 

untuk vendor atau perusahaan 

tertent 

Terbuka, bisa diakses 

siapa saja 

Caching web Relatif sulit 
Mudah, karena 

menggunakan URI 

Penggunaan 

standar 

Standar lama (XML, HTTP) 

dan baru (SOAP) digunakan 

bersamaan 

Standar yang sudah ada, 

seperti XML dan HTTP 

Tool 

pengembangan 

Banyak, baik komersial 

maupun opensource 

Beberapa, karena tidak 

begitu dibutuhkan 

Tool 

manajemen 

Perlu, bahkan kadang 

harganya mahal 

Menggunakan tool yang 

sudah ada pada sistem 

jaringan 

Ekstensibel 
Bisa, banyak ekstensi 

termasuk standar WS-* 
Relatif tidak ekstensibel 

Kemudahan 

implementasi 

Mudah jika kita sudah 

memiliki lingkungan berbasis 

SOAP 

Mudah 

 

2.3 RESTful 

Representational State Transfer yang disingkat REST yang 

merupakan gaya arsitektur untuk penerapan web service dalam 

menerapkan konsep perpindahan antar state [16]. REST popular 

karena kesederhanaannya, sebagai lawan menciptakan standar 

baru, kerangka kerja dan teknologi. 

Keuntungan REST: interaksi berbasis REST menggunakan 

Hypertext Transfer Protocol (HTTP) internet yang merupakan 

hal yang sudah umum digunakan. Contoh dari pengaturan ini 

adalah interaksi berbasis REST semua berkomunikasi status 

mereka menggunakan kode status HTTP standar. Jadi, 404 

berarti sumber daya yang diminta tidak ditemukan; kode 401 

berarti permintaan tidak diotorisasi; kode 200 berarti semuanya 

OK; dan 500 berarti ada kesalahan aplikasi yang tidak dapat 

dipulihkan pada server. 

Demikian pula, detail seperti enkripsi dan integritas 

transport data diselesaikan bukan dengan menambahkan 

kerangka kerja atau teknologi baru, tetapi dengan mengandalkan 

enkripsi Secure Sockets Layer (SSL) dan Transport Layer 

Security (TLS) yang terkenal. Jadi, seluruh arsitektur REST 

dibangun di atas konsep yang sudah dikenal sebagian besar 

pengembang. 

Namun, manfaat REST menggunakan konstruk HTTP juga 

menciptakan batasan. Banyak keterbatasan HTTP juga berubah 

menjadi kekurangan gaya arsitektur REST. Misalnya, HTTP 

tidak menyimpan informasi berbasis negara di antara siklus 

permintaan-respons, yang berarti aplikasi berbasis REST harus 

tanpa kewarganegaraan dan tugas manajemen negara apa pun 

harus dilakukan oleh klien [17]. 

 

3. METODOLOGI 

Tahapan penelitian terdiri dari empat tahapan dimulai dari 

observasi sistem akademik dan perpustakaan yang ada, 

kemudian analisa kebutuhan untuk integrasi antar sistem, desain 

dan coding, terakhir implementasi serta pengujian sistem seperti 

yang dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar. 2.  Metode Penelitian 

3.1 Observasi  

Observasi dilakukan terhadap sistem informasi akademik 

yang menggunakan Bahasa pemrograman PHP dengan 

framework Laravel. Databasenya menggunakan MySQL dengan 

web server Apache. Sementara pada sistem perpustakaan 

menggunakan framework SLiMS (Senayan Library 

Management System) yang mempunyai arsitektur dan source 

code yang berbeda. 

 

3.2 Analisis Kebutuhan Sistem 

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, pada 

sistem informasi akademik terdapat Nomor Induk Mahasiswa 

(NIM) sebagai data unik, begitu juga pada sistem perpustakaan 

NIM dijadikan sebagai kunci utama. Adapun proses bisnis yang 

sedang berjalan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

Gambar. 3.  Bisnis Proses Pengecekan Syarat Ujian 

 

Gambar 2 menunjukan pada proses bisnis pengecekan 

kartu ujian sebagai syarat ujian salah satunya peminjaman buku 

perpustakaan harus dikembalikan. Proses entri data buku 

dilakukan dua kali yaitu pada sistem perpustakaan begitu juga 

pada sistm akademik. Hal tersebut menjadi kendala serta 

mengakibatkan duplikasi data. 

Setelah dilakukan analisis sistem, tahapan berikutnya 

dilakukan analisis kebutuhan perangkat lunak. Perangkat lunak 

yang diperlukan dalam pengembangan service yang dibutuhkan 

untuk integrasi sistem ditampilkan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Kebutuhan Perangkat Lunak 

No Sofware Spesification 

1. Web Server Apache v2.3 

2. Database Server MariaDB v10.1.0 

3. Web Programming PHP v7 

4. Web Browser Safari v12.0.3 

 

3.3 Desain dan Coding 

3.3.1 Arsitektur Sistem 

Perancangan arsitektur sistem web service untuk 

menggabungkan dua sistem yaitu sistem informasi akademik 

dengan sistem informasi perpustakaan dapat dilihat pada 

Gambar 3. 

 

Gambar. 4.  Arsitektur REST Services 

Gambar 4 merupakan arsitektur usulan dalam penelitian 

ini, yang terdiri dari server sistem informasi akademik dan 

server sistem informasi perpustakaan serta tidak ada perubahan 

pada masing-masing aplikasi. Hanya ada penambahan web 

service yang menjembatani antar server dengan format 

pertukaran data menggunakan JSON. 
 

3.3.2 Class Application Program Interface (API) 

Application program interface dibuat dengan metode 

RESTful dengan format JSON untuk pertukaran data antara 

sistem informasi perpustakaan dengan sistem informasi 

akademik. Potongan kode sumber Class API dan REST Services 

dapat dilihat pada Gambar 5 dan proses konversi data kedalam 

format JSON serta pemanggilan class api dapat dilihat pada 

Gambar 6. 

Observasi 

Analisis Kebutuhan Sistem 

Desain dan Coding 

Implementasi dan Pengujian  
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Gambar. 5.  Application Program Interface (API)  

 

 

Gambar. 6.  REST Services 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Implementasi 

Contoh respon REST Services yang dihasilkan dalam 

bentuk format JSON yang dapat dilihat pada Gambar 7. Web 

service memberikan respon dalam bentuk JSON dengan data 

buku yang belum dikembalikan, lengkap dengan tanggal 

peminjaman, judul, kode sampai tanggal pengembalian. 

{ 

    "code": "0", 

    "data": [ 

        { 

            "id": "08046", 

            "loan_date": "2010-03-18", 

            "due_date": "2010-03-24", 

            "item_code": "6107alip", 

            "judul": "Pengantar Konsep Dasar 

Keperawatan", 

            "is_return": "0" 

        }, 

        { 

            "id": "08046", 

            "loan_date": "2010-03-19", 

            "due_date": "2010-03-25", 

            "item_code": "00171", 

            "judul": "OBAT ASLI INDONESIA", 

            "is_return": "0" 

        }, 

        { 

            "id": "08046", 

            "loan_date": "2010-04-16", 

            "due_date": "2010-04-22", 

            "item_code": "00012", 

            "judul": "Obat-Obat Penting; 

Khasiat, Penggunaan dan Efek-Efek Sampingnya", 

            "is_return": "0" 

        } 

    ] 

} 

Gambar. 7.  REST Services 

 

4.2. Pengujian REST Services pada Sistem 

Pengujian dilakukan dengan beberapa skenario yaitu: 

1. Jika server sistem perpustakaan tidak tersedia (down), atau 

konektifitas antar server terganggu/tidak terjangkau 

(network unreachable)  

2. Jika mahasiswa belum mengembalikan barang 

perpustakaan (buku) 

3. Jika mahasiswa sudah mengembalikan buku/tidak ada buku 

perpustakaan yang dipinjam 

 

Skenario ke-1: server perpustakaan dimatikan. 

 

Gambar. 8.  Respon Server Perpustakaan Down 

Gambar 8 menunjukan respon dalam bentuk JSON sudah 

diolah dan dimanipulasi aplikasi kedalam bentuk informasi yang 

muncul dalam laman pencetakan kartu ujian UTS maupun UAS. 

Skenario ke-1 dilakukan untuk menguji apabila server 

perpustakaan tidak dapat diakses atau down, web service tetap 

dapat meng-handle permasalahan tersebut serta muncul warning 

untuk melakukan pengecekan pada server perpustakaan.  
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Skenario ke-2: mahasiswa belum mengembalikan buku 

perpustakaan. 

 

Gambar. 9. Respon Buku Perpustakaan Belum Dikembalikan 

 

Skenario ke-3: mahasiswa telah mengembalikan semua buku 

atau tidak ada buku perpustakaan yang dipinjam. 

 

Gambar. 10. Respon Buku Perpustakaan Sudah Dikembalikan 

 

Pada skenario ke-2 Gambar 9 memberikan informasi yang 

berbeda dengan Gambar 8 yaitu kondisi server perpustakaan 

dapat diakses dan mahasiswa tersebut mempunyai data buku 

yang belum dikembalikan. Sehingga walaupun data kehadiran 

100% ada, namun jika data buku belum dikembalikan 

mahasiswa tetap tidak dapat melakukan pencetakan kartu ujian. 

Sementara skenarion ke-3 pada Gambar 10 menunjukan 

kondisi mahasiswa tersebut sudah mengembalikan buku 

perpustakaan sehingga tidak muncul informasi (warning) 

sehingga tombol pencetakanpun aktif dan dapat dicetak. 

 

5. KESIMPULAN  

Penerapan teknologi web service dengan menggunakan 

arsitektur REST pada sistem informasi akademik dan sistem 

informasi perpustakaan mampu mengintegrasikan kedua sistem 

tersebut. Sehingga proses input dan verifikasi data hanya 

dilakukan satu kali, hal tersebut mengatasi terjadinya duplikasi 

data dan mengurangi perkerjaan input data. Format pertukaran 

data antar sistem menggunakan format JSON yang tidak 

bernegara (stateless), sehingga memudahkan untuk dapat 

diakses oleh bahasa pemrograman apapun, arsitektur maupun 

sistem operasi yang berbeda. 

Pada penelitian ini belum ada diskusi lebih mendalam 

mengenai keamanan data dan otentikasi antar sistem, sehingga 

perlu ada penelitian kembali mengenai keamanan dan otentikasi 

pada web service dengan menerapkan konsep single sign on 

(SSO). 
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